BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Olahraga sepak bola merupakan olahraga paling disukai oleh
masyarakat Indonesia. Kompetisi sepak bola yaitu Gojek Liga 1
merupakan liga dengan jumlah penonton terbanyak jika
dibandingkan dengan jumlah penonton kompetisi olahraga lainnya
yang ada di Indonesia. Menurut operator kompetisi Liga 1 Indonesia
yaitu PT. Liga Indonesia Baru (PT.LIB) terjadi peningkatan jumlah
penonton yang membeli tiket pertandingan dimana sebelumnya pada
Liga 1 Indonesia 2017 sebanyak 2.664.789 orang atau rata-rata
8.708 per laga, sedangkan pada Liga 1 Indonesia 2018 sebanyak
3.109.528 orang atau rata-rata 10.162 orang per laga. Jika
dibandingan dengan 5 top liga di Kawasan ASEAN, liga 1 Indonesia
memiliki jumlah penonton terbanyak dalam 1 laga. Meskipun begitu,
Timnas sepak bola Indonesia masih minim prestasi baik itu di tingkat
ASEAN, maupun di tingkat ASIA dan Dunia. Prestasi terbaik timnas
sepakbola Indonesia yaitu hanya runner uppiala AFF sebanyak 5
kali.

Salah satu faktor penyebab tidak berprestasi tim nasional
sepak bola Indonesia adalah fasilitas penunjang latihan yang kurang
memadai. Minimnya fasilitas sepak bola tersebut tidak hanya pada
level klub-klub yang berlaga di liga saja, melainkan terjadi juga pada
level tim nasional. Keluhan juga datang dari Pelatih Kepala Timnas
Indonesia U-22, Indra Sjafri pada saat memimpin anak asuhnya

melakukan pemusatan latihan di Lapangan ABC, Senayan Jakarta.
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Menurut Indra Sjafri kualitas lapangan tersebut tidak layak untuk
standar timnas. Karena lapangan tersebut tidak hanya digunakan
timnas Indonesia saja melainkan digunakan oleh umum, sehingga
kualitas lapangan semakin hari semakin jelek. Namun begitu Indra
Sjafri mencoba memakluminya, karena Timnas Indonesia belum
memiliki tempat pemusatan latihan sendiri dan selain itu Indra
menambahkan seharusnya Timnas Indonesia memiliki fasilitas
khusus, sehingga kualitas lapangan tetap terjaga ujarnya, pada saat
di kutip dari BolaSport.com. Selain dari pelatih kepala timnas yang
mengharapkan timnas Indonesia memiliki fasilitas latihan yang
memadai, tetapi juga datang dari pemain Timnas Indonesia, Evan
Dimas Darmono. Pemain yang membawa Timnas U19 Indonesia
menjuarai Piala AFF U19 pada tahun 2013 tersebut, juga berharap
timnas Indonesia memiliki fasilitas yang memadai. Karena fasilitas
latihan yang super lengkap dan level Internasional akan menunjang
penampilan para pemain serta karakter bermain sebuah tim. Salah
satu pihak yang ingin membangunan fasilitas bagi timnas Indonesia
adalah Menpora Imam Nahrawi. Pihak pemerintah akan
mengusahakan membangun fasilitas latihan berstandar Internasional
untuk Timnas Indonesia melalui APBN 2017, hal tersebut
dikemukakan oleh menpora pada saat berbincang dengan Evan

Dimas Darmono di Kantor Kemenpora, Kamis (19/05/2016).

Selain dari pihak kemenpora yang akan merencanakan
pembangunan fasilitas berstandar internasional bagi timnas
Indonesia, induk sepak bola indonesia yaitu PSSI (Persatuan Sepak
Bola Seluruh Indonesia) melalui ketua umumnya, Bapak Ir. Edy
Rahmayadi pihaknya serius dalam memperbaiki prestasi Timnas
Indonesia dan telah menyususun rencana pembangunan kompleks
latihan Timnas Indonesia. PSSI berencana akan membangun 2

kompleks bagi timnas. “ Satu kompleks di daerah perkotaan, dan
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satu di daerah dataran tinggi” kata eks Sekjen PSSI, Ade Wellington.
Sebelumnya PSSI sudah memiliki kompleks latihan bagi timnas di
Sawangan, Depok. Fasilitas tersebut memiliki kontrak selama 20
tahun. Namun pihak PSSI belum tahu apakah satunya memakai
tempat itu atau tidak. Tapi yang jelas PSSI juga ingin membangun
kompleks pemusatan latihan timnas di dataran tinggi, dalam

menunjang fisik pemain.

1.2 Masalah Perancangan

v/ Sarana atau tempat pelaksanaan pelatihan nasional tim sepak bola
indonesia, tidak sesuai dengan standar internasional, karena
kurangnya fasilitas penunjang yang tersedia.

v/ Sarana atau tempat pelaksanaan pelatihan nasional tim sepak bola
indonesia, yang berada di daerah pusat kota, dimana lingkungan
sekitar sangat tidak kondusif akan mempengaruhi tingkat
konsentrasi, serta mempengaruhi perkembangan para pemain dan
keseluruhan secara tim.

v' Sarana atau tempat pelaksanaan pelatihan nasional tim sepak bola
indonesia, tidak memiliki konsep tapak (gubahan massa, hirarki
ruang, tata hijau dll) dan konsep bangunan (bentuk, fasade, struktur
dan konstruksi, interior dan ruang luar atau lansekap) yang baik,
sehingga kurang berkesan dan kurang memotivasi para
pengguna/pemain untuk berlatih sepak bola dan berkembang lebih
baik lagi.

v/ Sarana atau tempat pelaksanaan pelatihan nasional tim sepak bola
indonesia, belum menerapkan pengembangan sepak bola berbasis
soccer sport science (ilmu pengetahuan olahraga sepak bola) yang

sudah banyak diterapkan di negara-negara yang memiliki sejarah
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tradisi sepak bola yang baik. Sehingga proses perkembangan

sepak bola indonesia berjalan lambat dan semakin tertinggal.

1.3 Maksud dan Tujuan
1.3.1 Maksud

Maksud dari perancangan Pusat Latihan Sepak Bola PSSI ini
adalah merancang sarana dan prasarana atau kantor administrasi
bagi federasi sepak bola indonesia (PSSI) dan tempat pelatihan
nasional sepak bola atau futsal indonesia yang memiliki beberapa

pertimbangan seperti :

v' Pemilihan lokasi tapak yang berada di kawasan sub urban,
dengan lingkungan sekitar yang masih alami (kawasan hijau)
dan memiliki iklim yang sejuk serta bebas dari berbagai macam
polusi.

v" Melakukan analisis fungsional secara menyeluruh, serta
mempertimbangkan berbagai macam aspek persyaratan teknis
yang berstandar Internasional (PSSI, AFF, AFC dan FIFA) pada
fasilitas-fasilitas yang akan disediakan.

v" Menerapkan konsep-konsep perancangan yang memiliki nilai-
nilai arsitekur dengan perwujudan semangat untuk berlatih
olahraga dan berkesan bagi siapapun yang berkunjung untuk
datang kembali.

v" Menerapkan sistem pengembangan sepak bola modern yang
berbasis “ilmu pengetahuan olahraga sepakbola” atau ‘Soccer

Sport Science”.
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1.3.2 Tujuan

Perancangan Pusat Latihan Sepak Bola PSSI ini, memiliki

beberapa tujuan sebagai berikut :

v' Pemilihan lokasi yang tepat yaitu kawasan sub urban dengan
kawasan hijau dominan serta bebas berbagai macam polusi,
akan meningkatkan fokus dan konsentrasi para atlet dalam
mengembangkan kemampuan bermain sepak bola.

v' Analisis fungsional secara menyeluruh, serta pada fasilitas-
fasilitas yang disediakan mempertimbangkan berbagai macam
aspek persyaratan teknis yang berstandar Internasional (PSSI,
AFF, AFC dan FIFA), akan membuat psikologis/mental para
atlet sepak bola meningkat.

v' Penerapan konsep-konsep perancangan yang ikonik dan
simbolis, akan meningkatkan kepercayaan diri dan rasa betah
untuk berlama-lama dalam melakukan pelatihan nasional sepak
bola. Hal tersebut sangat bagi perkembangan para pemain dan
tim.

v' Pusat pelatihan sepak bola yang menerapkan sistem soccer
sport science atau ilmu pengetahuan sepak bola, akan
mempercepat perkembangan fisik, taktik, teknik, serta mental

para pemain.

1.4 Pendekatan Perancangan

Pendekatan pemecahan masalah arsitektural dalam
perancangan Pusat Latihan Sepak Bola PSSI ini, dititik beratkan

berdasarkan tema perancangan yaitu Semangat atau Spirit. Tata
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cara dalam penyelesaian permasalahan arsitektural tersebut seperti

berikut ini :

v' Pendekatan perancangan yang akan diterapkan pada yaitu
berbasis sport science dalam meningkatkan performa pemain
secara pribadi dan meningkatkan performa tim secara
keseluruhan.

v' Pendekatan perancangan yang berdasarkan studi lapangan,
yaitu : kondisi lingkungan sekitar (data, potensi, dan
permasalahan) serta suasana tapak.

v' Studi Banding proyek sejenis yaitu mengenai Pusat Latihan
Sepak Bola, baik yang ada di dalam negeri maupun yang ada
diluar negeri.

v’ Studi literatur atau teori-teori mengenai proyek sejenis.

1.5 Lingkup atau Batasan Perancangan

Lingkup atau batasan perancangan Pusat Latihan Sepak
Bola PSSI berpedoman pada beberapa referensi seperti Buku
Kurikulum & Pedoman Dasar Sepak Bola Indonesia Untuk Usia Dini
(U5 — U12), Usia Muda (U 13 — U 20) & Senior disusun oleh Timo
Scheunemann, FIFA Football Stadium, FIFA Laws Of The Game,

Kurikulum Pembinaan Sepak Bola Indonesia dan lain-lain.

Imam Sodikun — 104.14.024 Pusat Latihan Sepak Bola PSSI | 6



1.6 Kerangka Berfikir

PUSAT LATIHAN SEPAK BOLA PSSI

LATAR BELAKANG

A}

MAKSUD DAN TUJUAN
PERANCANGAN

POTENSI le e’ PERMASALAHAN

DATA
- PENGERTIAN
- LOKASI
-DLL

|STUDI LITERATUR| | STUDI BANDING | |STUDI PRESEDENI

| |

ANALISIS
- ANALISIS FUNGSIONAL
- ANALISIS KONDISI LINGKUNGAN

TEMA
PERANCANGAN
KONSEP
PERANCANGAN
DESAIN / HASIL
PERANCANGAN
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir
Sumber : Analisis Pribadi, 2019

1.7 Sistematika Laporan

Sistematika laporan Studio Tugas Akhir yang berjudul Pusat
Latihan Sepak Bola PSSI ini, secara garis besar terdiri dari 6 (enam)
bab. Sistematika penulisannya terdiri dari BAB | (satu) bagian
PENDAHULUAN, BAB Il (dua) DESKRIPSI PROYEK, BAB lll (tiga)
ELABORASI TEMA, BAB IV (empat) ANALISIS, BAB V (lima)
KONSEP PERANCANGAN, BAB IV (enam) HASIL PERANCANGAN
dan LAMPIRAN. Secara garis besar, bagian-bagian sistematikan

laporan tersebut akan dijelaskan seperti berikut :
v" BAB | - PENDAHULUAN

Pada bagian ke-1 ini, berisikan tentang latar belakang,
masalah  perancangan, maksud dan tujuan, pendekatan

perancangan, kerangka berfikir, dan sistematika laporan.
v" BAB Il - DESKRIPSI PROYEK

Pada bagian ke-2 ini, berisikan tentang pengertian proyek,
tinjauan umum proyek, lokasi proyek, luas lahan proyek, peraturan
tapak proyek, Iluas bangunan. Tinggi bangunan, pemilik
proyek,sumber dana proyek, program kegiatan, fasilitas, kebutuhan

ruang, studi literatur dan studi banding.
v BAB Ill - ELABORASI TEMA

Pada bagian ke-3 ini, berisikan tentang pengertian tema,
interpretasi atau penerapan tema ke dalam desain dan studi banding

tema sejenis.
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v BAB IV — ANALISIS

Pada bagian ke-4 ini, berisikan tentang analisis fungsional
(kelompok kegiatan, pelaku kegiatan, alur kegiatan, kebutuhan
ruang, jenis ruang, besaran ruang, persyaratan teknis ruang),
analisis kondisi lingkungan (aksesibilitas, sirkulasi, entrance,

kebisingan dll) dan kesimpulan.
v" BAB V — KONSEP PERANCANGAN

Pada bagian ke-5 ini, berisikan tentang konsep dasar
perancangan, konsep rencana tapak (pemintakatan, konsep tata
letak, konsep gubahan massa, konsep pencapaian, konsep hirarki
ruang, konsep sirkulasi, konsep parkir, konsep utilitas, konsep tata
hijau) dan konsep bangunan (bentuk, fungsi, sirkulasi, struktur dan
konstruksi, bahan, desain, interior, utilitas, pencegahan bahaya
kebakaran, pentahapan pembangunan, dan penyelesaian ruang

luar/landskap).
v' BAB - HASIL RANCANGAN

Pada bagian ke-6 ini, berisikan tentang peta situasi eksisting

tapak, gambar-gambar perancangan dan foto-foto maket.

v LAMPIRAN
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